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MOTTO 

 

“Jika tidak ada Jalan, maka buatlah jalan sendiri. Karena kegagalan hanya akan tercapai 

ketika kamu menyerah” 

 

“Terlambat bukan berarti Gagal, Cepat bukan berarti Hebat. Terlambat bukan menjadi 

alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda. PERCAYA 

PROSES itu yang paling penting karena Allah telah mempersiapkan hal baik dibalik kata 

Proses yang kamu anggap Rumit” 

 (Edwar satria) 

 

“Tidak masalah seberapa lambat kamu berjalan,asalkan kamu tidak pernah berhenti” 

(Confucius) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis pengaruh investasi teknologi digital terhadap 

kinerja Islamic CSR (ICSR) bank syariah di Indonesia, dengan CAR dan Bank Size 

sebagai variabel moderasi. Menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dan 

metode data panel pada delapan bank syariah periode 2021–2024, analisis 

dilakukan melalui regresi panel dan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil 

menunjukkan investasi teknologi digital berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

ICSR. CAR tidak terbukti sebagai moderator, sedangkan Bank Size memperkuat 

hubungan tersebut karena bank besar memiliki sumber daya dan financial slack 

lebih memadai. Penelitian ini berkontribusi pada literatur digitalisasi-ICSR 

perbankan syariah dan memberikan implikasi praktis bagi manajemen dan 

regulator. 

Kata Kunci: investasi teknologi digital, ICSR, bank syariah, CAR, Bank Size, 

moderasi. 
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ABSTRACT 

 

This study analyzes the influence of digital technology investment on the 

performance of Islamic CSR (ICSR) of Islamic banks in Indonesia, with CAR and 

Bank Size as the moderation variables. Using an explanatory quantitative approach 

and panel data method on eight Islamic banks for the 2021–2024 period, the 

analysis was carried out through panel regression and Moderated Regression 

Analysis (MRA). The results show that digital technology investment has a 

significant effect on ICSR performance. CAR is not proven to be a moderator, 

whereas Bank Size strengthens the relationship because large banks have more 

adequate resources and financial slack. This research contributes to the literature 

on digitalization-ICSR of Islamic banking and provides practical implications for 

management and regulators. 

Keywords: digital technology investment, ICSR, Islamic banks, CAR, Bank Size, 

moderating
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia dalam periode 

2021–2024 diwarnai oleh dua fenomena besar yang saling berkaitan: akselerasi 

transformasi digital dan meningkatnya tuntutan atas tanggung jawab sosial berbasis 

nilai Islam (Islamic Corporate Social Responsibility/ICSR). Layanan keuangan di 

Indonesia semakin menggencarkan layanan digital, di mana digitalisasi merupakan 

tren yang tak terelakkan dan mendapat momen akselerasinya sejak masa pandemi, 

sebagaimana dinyatakan OJK dalam Roadmap Pengembangan Perbankan 

Indonesia 2020–2025 bahwa pandemi COVID-19 telah mendorong transformasi 

transaksi dan layanan perbankan secara signifikan. Kondisi ini mendorong bank 

syariah untuk berlomba-lomba melakukan investasi pada infrastruktur teknologi 

digital guna mempertahankan daya saing sekaligus memperluas inklusi keuangan 

(OJK, Roadmap Pengembangan Perbankan Indonesia 2020–2025, 2020). 

Fenomena ini tidak hanya memberikan peluang inovasi, tetapi juga menimbulkan 

ancaman eksistensial bagi bank-bank yang menunjukkan tingkat adaptasi yang 

lambat, seperti hilangnya pangsa pasar ke pemain digital native dan platform 

fintech yang lebih gesit dan berfokus pada pelanggan (Napitupulu & Supriadi, 

2025). 

Bagi perbankan syariah, transformasi digital bukan sekadar pilihan 

operasional atau strategi tambahan, melainkan kebutuhan strategis yang mendesak 
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untuk mempertahankan relevansi di tengah persaingan yang semakin ketat,  

meningkatkan daya saing terhadap bank konvensional yang telah lebih dahulu   

berinvestasi secara masif dalam infrastruktur digital, serta memperluas jangkauan 

inklusi keuangan, terutama kepada segmen masyarakat Muslim yang selama ini 

belum terlayani (underbanked) atau belum memiliki akses perbankan (unbanked), 

di era modern yang serba terhubung (Wahab & Ihsan, 2025). Digitalisasi dalam 

konteks perbankan syariah tidak hanya menawarkan efisiensi biaya dan kecepatan 

transaksi, tetapi juga membuka ruang baru untuk inovasi produk berbasis syariah, 

transparansi pengelolaan dana sosial Islam (zakat, infak, sedekah, wakaf), serta 

penguatan kepercayaan publik melalui pelaporan yang lebih akuntabel dan real-

time (Candra & Nasution, 2025). 

 Di sisi lain, sebagai lembaga keuangan yang berlandaskan prinsip syariah 

dan nilai-nilai Islam, bank syariah memikul tanggung jawab yang jauh lebih luas 

dan multidimensi dibandingkan bank konvensional. Kinerja bank syariah tidak 

cukup hanya dinilai dari aspek profitabilitas, pertumbuhan aset, atau efisiensi 

operasional semata, tetapi juga harus mencakup kinerja sosial (social performance) 

yang mencerminkan akuntabilitas vertikal kepada Allah SWT dan akuntabilitas 

horizontal kepada masyarakat serta lingkungan (Darus, et al., 2013). Dimensi sosial 

ini meliputi kontribusi terhadap pengentasan kemiskinan, pemberdayaan ekonomi 

umat, pemerataan kesejahteraan, perlindungan lingkungan hidup, serta penegakan 

keadilan sosial yang menjadi esensi dari sistem ekonomi Islam. Konsep Islamic 

Corporate Social Responsibility (i-CSR) dan kerangka Maqasid al-Shari'ah 

menjadi landasan fundamental untuk memastikan bahwa seluruh operasional bank 
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memberikan dampak kemaslahatan (maslahah), keadilan sosial (al-'adalah), dan 

kesejahteraan umat (falah) secara holistik, bukan hanya mengutamakan 

kepentingan pemegang saham (Salimudin & Jubaedah, 2024; Wardiwiyono & 

Jayanti, 2021). Di Indonesia, pengukuran dan evaluasi kinerja sosial ini sering 

diadopsi melalui indikator Islamic Social Reporting (ISR) yang mencakup dimensi 

pembiayaan, produk dan jasa, karyawan, masyarakat, lingkungan, dan tata kelola 

Islami (Abadi, Mubarok, & Sholihah, 2020). 

Penerbitan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan 

dan Penguatan Sektor Keuangan (P2SK) memperkuat arah transformasi perbankan 

syariah. Regulasi ini mendorong bank syariah untuk melakukan modernisasi sistem 

teknologi informasi, penguatan cybersecurity, dan pengembangan layanan berbasis 

digital. Dampak positif kebijakan tersebut tercermin pada data Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) yang menunjukkan peningkatan total aset perbankan syariah dari 

Rp608,89 triliun pada tahun 2020 menjadi Rp980,30 triliun pada tahun 2024, 

dengan pertumbuhan tahunan sebesar 9,88% (YoY) dan pangsa pasar 7,72%. 

Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar 10,09% dan pembiayaan sebesar 

9,92% menunjukkan bahwa digitalisasi telah berkontribusi nyata terhadap ekspansi 

industri ini (OJK, 2024). 

 Namun, investasi teknologi memiliki implikasi finansial berupa kenaikan 

biaya amortisasi dan depresiasi yang berpotensi menekan laba. Berdasarkan Trade-

off Theory, kondisi ini dapat mengurangi kapasitas bank dalam menjalankan 

tanggung jawab sosial, khususnya pada perusahaan dengan sumberdaya terbatas 

(Irawan, 2023). Akan tetapi fenomena tersebut tidak sepenuhnya selaras dengan 
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data empiris Bank Syariah Indonesia (BSI) periode 2021–2023, di mana 

peningkatan belanja IT justru diikuti oleh peningkatan zakat perusahaan dan 

pertumbuhan dana ZISWAF. Hal ini mengindikasikan bahwa teknologi digital 

dapat berperan sebagai enabler bagi peningkatan kinerja sosial. Ditambah dengan 

bank syariah dengan modal kuat dan skala besar umumnya memiliki financial slack 

yang cukup untuk menanggung biaya digitalisasi tanpa mengorbankan tanggung 

jawab sosial. Sebaliknya, bank dengan aset dan CAR rendah berpotensi 

menghadapi trade-off nyata antara investasi teknologi dan pelaksanaan CSR. Oleh 

karena itu, CAR dan ukuran bank diperkirakan berperan sebagai variabel moderasi 

dalam hubungan antara investasi teknologi dan kinerja CSR (Firmansyah & Kartiko, 

2024). 

Meskipun data empiris awal menunjukkan sinyal positif, secara teoretis 

hubungan antara investasi teknologi dan kinerja sosial menyimpan ketegangan 

(theoretical tension) yang belum terselesaikan. Perspektif Trade-off 

Theory memprediksi hubungan negatif, di mana beban modal (CAPEX) yang masif 

untuk infrastruktur digital akan menggerus sumber daya likuid bank, sehingga 

mengurangi kapasitas alokasi untuk tanggung jawab sosial (Krishnamurti, Shams, 

& Chowdhury, 2020; Preston & O'Bannon, 1997). Namun, perspektif Resource-

Based View (RBV) dan Slack Resources Theory menawarkan pandangan 

kontradiktif, di mana teknologi justru dianggap sebagai strategic enabler yang 

menciptakan efisiensi operasional dan akumulasi sumber daya (slack), yang pada 

akhirnya dapat dikonversi menjadi output sosial yang lebih besar (Waddock & 

Graves, 1997; Barney, 1991). 
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Perbedaan antara prediksi teoretis dan realitas empiris ini menyoroti adanya 

kesenjangan literatur (research gap) diantaranya. Pertama, Gap Empiris Mayoritas 

literatur perbankan syariah saat ini terbagi menjadi dua kutub terpisah, studi 

mengenai transformasi digital umumnya hanya berfokus pada dampak efisiensi dan 

profitabilitas finansial (Alshater, Saba, Supriani, & Rabbani, 2022; Phan, Narayan, 

Rahman, & Hutabarat, 2020), sementara studi mengenai CSR umumnya berkutat 

pada determinan pengungkapan (disclosure) tanpa memperhitungkan variabel 

teknologi sebagai salah satu variabel (Platonova, Asutay, Dixon, & Mohammad, 

2018; Faturohman, Nugraha, & Irawan, 2021). Belum ada studi komprehensif yang 

menguji kausalitas langsung antara intensitas investasi teknologi digital dengan 

kinerja sosial (ICSR) di bank syariah. 

Kedua, Kerangka kerja CSR konvensional yang bersifat sukarela (voluntary) 

tidak dapat sepenuhnya diadopsi pada perbankan syariah yang memiliki kewajiban 

ganda (dual obligation). Berbeda dengan bank konvensional di mana CSR 

seringkali menjadi instrumen legitimasi atau reputasi semata (Masrukhan, Palar, 

Auli, & Fazri, 2024), bank syariah terikat pada kewajiban religius (religious duty) 

untuk mengeluarkan zakat perusahaan dan dana kebajikan (AAOIFI, 2010). 

Konteks unik ini memerlukan pengujian ulang apakah digitalisasi di bank syariah 

berperan sebagai beban biaya atau justru pemicu kepatuhan syariah . 

Ketiga, penelitian ini mengasumsikan bahwa karakteristik internal bank, 

terutama Capital Adequacy Ratio (CAR) dan ukuran bank (Bank Size), dapat 

menciptakan financial slack yang berfungsi sebagai penyangga dalam menghadapi 

kebutuhan investasi teknologi digital. Bank dengan tingkat modal yang kuat dan 
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aset yang besar diperkirakan memiliki fleksibilitas sumber daya yang lebih tinggi, 

sehingga mampu mendanai transformasi digital tanpa mengkhawatirkan komitmen 

terhadap aktivitas Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) (Shabri, Azlina, 

& Said, 2020). Sebaliknya, keterbatasan modal dan ukuran perusahaan yang lebih 

kecil memiliki hubungan yang cenderung lebih lemah dan membutuhkan waktu 

yang lebih lama untuk menghasilkan dampak positif yang optimal terhadap kinerja 

keuangan dan sosial perusahaan (Wahyuni, Saraswati, & Prastiwi, 2023). 

Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memperkaya 

literatur dengan membangun dan menguji kerangka kerja Digital-CSR 

Nexus menggunakan data panel longitudinal periode 2021–2024. Penelitian ini 

menawarkan kebaharuan dengan mengintegrasikan Slack Resources Theory ke 

dalam konteks perbankan syariah, untuk membuktikan apakah investasi teknologi 

digital bertindak sebagai vaktor yang mengurang dana sosial atau justru 

menjadi enabler strategis, serta bagaimana kapasitas permodalan (CAR) dan skala 

bank memoderasi hubungan tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh investasi teknologi digital terhadap kinerja ICSR 

Bank Syariah di Indonesia? 

2. Bagaimana peran moderasi Capital Adequacy Rasio (CAR) dalam 

hubungan investasi teknologi digital dan kinerja ICSR? 

3. Bagaimana peran moderasi Bank Size dalam hubungan investasi teknologi 

dan kinerja ICSR? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis dan menguji pengaruh investasi teknologi digital terhadap 

kinerja ICSR Bank Syariah di Indonesia 

2. Menganalisis dan menguji peran moderisasi CAR dalam hubungan investasi 

teknologi digital dan kinerja ICSR 

3. Menganalisis dan menguji peran moderisasi Bank Size dalam hubungan 

investasi digital dan kinerja ICSR 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian dalam bidang 

ekonomi dan keuangan syariah, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh 

investasi teknologi digital terhadap kinerja  Islamic Corporate Social 

Responsibility (ICSR) pada bank syariah. Penelitian ini juga memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan literatur mengenai peran karakteristik internal 

bank, seperti Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Bank Size, sebagai variabel 

moderasi yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara keputusan 

investasi teknologi dan pencapaian kinerja sosial. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji 

topik serupa, terutama dalam konteks ekonomi Islam, tata kelola perbankan syariah, 

dan integrasi antara strategi digital dengan tanggung jawab sosial perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 
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Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, terutama manajemen bank syariah, regulator, serta pemerhati dan pelaku 

industri keuangan syariah. Bagi manajemen bank syariah, penelitian ini dapat 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya perencanaan investasi teknologi digital 

yang selaras dengan kapasitas modal dan skala usaha, sehingga tidak hanya 

berorientasi pada efisiensi dan kenyamanan layanan, tetapi juga mampu menjaga 

dan meningkatkan kinerja CSR sebagai wujud komitmen sosial dan kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip syariah. Bagi regulator dan otoritas terkait, temuan 

penelitian ini dapat menjadi masukan dalam merumuskan kebijakan dan panduan 

penguatan transformasi digital perbankan syariah yang tetap berpihak pada 

keberlanjutan sosial dan keadilan bagi masyarakat. Sementara itu, bagi pemerhati 

dan pelaku industri keuangan syariah, penelitian ini dapat menjadi dasar 

pertimbangan dalam merancang produk, layanan, dan strategi digital yang tidak 

hanya unggul secara teknologi, tetapi juga mendorong praktik bisnis yang 

bertanggung jawab serta mendukung pencapaian tujuan maqashid syariah. 

E. Sistematika Pembahasan  

Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran dan logika berpikir yang 

dilakukan oleh peneliti dalam menyusun dan melakukan penelitian. Adapun 

penulisannya adalah sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan  

Bab ini memuat lima subbagian yang menguraikan latar belakang 

permasalahan yang menjadi dasar penelitian, perumusan masalah yang akan diteliti, 

tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini, manfaat yang diharapkan dari hasil 
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penelitian, serta sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi 

ini.  

Bab II Landasan Teori dan Kajian Pustaka  

Bab ini mencakup penjelasan mengenai teori-teori yang mendasari 

penelitian, kajian literatur dari penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan, 

pengembangan dan perumusan hipotesis penelitian, serta kerangka pemikiran yang 

menjadi acuan dalam pelaksanaan penelitian ini.  

Bab III Metode Penelitian  

Bab ini menjelaskan jenis penelitian yang digunakan, jenis data yang 

dikumpulkan, metode pengumpulan data, populasi dan sampel yang menjadi objek 

penelitian, definisi operasional dari variabel-variabel yang diteliti, serta metode 

analisis data yang digunakan untuk mengolah dan menafsirkan data yang diperoleh. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari pengolahan data, 

yang kemudian dianalisis dan diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian serta perumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya.  

Bab V Penutup  

Bab terakhir ini berisi kesimpulan yang ditarik dari hasil pengolahan dan 

analisis data, keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi selama penelitian, serta 

saran-saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya atau untuk pihak-

pihak yang berkepentingan.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh investasi teknologi 

digital terhadap kinerja Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) pada bank 

syariah di Indonesia, serta menguji peran Capital Adequacy Ratio (CAR) dan 

ukuran bank (bank size) sebagai variabel moderasi. Berdasarkan hasil analisis data 

panel dengan menggunakan model Random Effect, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Investasi teknologi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap ICSR. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan investasi teknologi 

digital mampu meningkatkan kinerja ICSR bank syariah. Hal ini 

mengindikasikan bahwa digitalisasi berperan penting dalam meningkatkan 

transparansi, efisiensi, serta hubungan dengan stakeholder. Dengan 

demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan pengaruh positif dapat 

terbukti. 

b. CAR tidak mampu memoderasi hubungan antara investasi digital dan ICSR. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara investasi digital dan 

CAR tidak signifikan. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) tidak 

didukung. 

c. Ukuran bank mampu memoderasi hubungan antara investasi digital dan 

ICSR. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bank size memiliki efek moderasi 
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yang signifikan terhadap hubungan investasi digital dan ICSR. Namun, arah 

moderasi yang negatif menunjukkan bahwa ukuran bank cenderung 

memperlemah pengaruh investasi digital terhadap ICSR. Dengan demikian, 

hipotesis ketiga (H3) tidak didukung. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa investasi teknologi digital 

merupakan faktor utama yang mempengaruhi kinerja ICSR bank syariah, sementara 

faktor internal seperti CAR dan ukuran bank tidak selalu memiliki peran yang 

signifikan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

a. Saran bagi Perbankan Syariah 

Bank syariah di Indonesia disarankan untuk terus meningkatkan investasi 

pada teknologi digital sebagai bagian dari strategi peningkatan kinerja ICSR. 

Digitalisasi tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga 

memperkuat transparansi dan hubungan dengan stakeholder. Selain itu, 

bank juga perlu mengintegrasikan strategi digital dengan program ICSR 

agar memberikan dampak yang lebih optimal. 

b. Saran bagi Manajemen Perusahaan 

Manajemen bank perlu lebih memperhatikan bahwa faktor keuangan seperti 

CAR tidak selalu berdampak langsung pada ICSR. Oleh karena itu, 

kebijakan ICSR sebaiknya tidak hanya didasarkan pada kondisi keuangan, 
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tetapi juga mempertimbangkan faktor eksternal seperti kebutuhan 

masyarakat dan tekanan stakeholder. 

c. Saran bagi Regulator 

Regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) diharapkan dapat 

mendorong integrasi antara digitalisasi dan praktik keberlanjutan dalam 

sektor perbankan syariah. Regulasi yang mendukung pelaporan ICSR 

berbasis digital dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

perusahaan. 

d. Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk: 

a) Menambahkan variabel lain seperti profitabilitas (ROA/ROE), 

likuiditas, atau Good Corporate Governance (GCG) 

b) Menggunakan periode penelitian yang lebih panjang agar hasil 

lebih robust 

c) Memperluas objek penelitian tidak hanya pada bank syariah, tetapi 

juga bank konvensional 

d) Menggunakan metode analisis lain seperti dynamic panel atau 

SEM 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

a. Jumlah sampel yang relatif kecil (8 bank) 

b. Periode penelitian yang terbatas (2021–2024) 

c. Variabel independen yang masih terbatas 

Sehingga hasil penelitian ini belum sepenuhnya dapat digeneralisasikan secara luas. 
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